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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini berlatar belakang pertama, adanya kenyataan bahwa di dalam Islam perempuan mempunyai
kedudukan setara dengan laki-laki, tetapi tidak demikian yang terjadi di masyarakat muslim. Kedua, adanya
tradisi di Pesantren meuggunakan Kitab Kuning sebagal materi pokok dan buku pedoman yang dipakal para
santri, tetapi di di dalam kitab itu banyak mengandung pandangan yang bias laki-laki. Ketiga, akhir-akhir ini
ada gejala meningkatnya peranan perempuan di pesantren termasuk Nyai yang mempunyai kharisma dan
menjadi tokoh yang mampu mengubah nilai-nilai masyarakat pesantren yang patriarkhi.

<br><br>

Penelitian ini menjawab beberapa permasalahan yaitu faktor-faktor yang melatarbelakangi berdirinya
pesantren perempuan Al-Badi'iyyah; otonomi ekonomi dan sosial nyai dalam pesantren; materi pengajaran
di Pesantren Maslakul Huda dan pesantren perempuan Al-Badi'iyyah; dan pandangan para tokoh dalam
pesantren.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang peran nyai sebagai agen perubahan di
pesantren serta mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi.

<br />

Metode yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan Pondok
Pesantren Maslakul Huda sebagai studi kasus.

<br><br>

Ada beberapa temuan dalam penelitian ini yang antaralain yaitu: nyai telah melakukan upaya perubahan
dari keadaan tidak terdapat pesantren perempuan sampai |ahirlah Pesantren Al-Badi'iyyah; yang semula
masyarakat perempuan di Kgjen tertutup akan perubahan dan hanya berada di sektor domestik berubah
menjadi sangat terbuka akan perubahan; materi Kitab Kuning yang bias laki-laki di Pesantren berubah
melalui berbagai upayadari Nyai yaitu dengan mensosialisasikan perluasan wawasan santri terhadap kitab-
kitab baru yang tidak bias jender, melakukan tradisi diskusi dengan lembaga-lembaga dari luar Pesantren
maupun dari dalam Pesantreu sendiri; dalam pengajaran Nyai melakukan reinterpretasi Kitab Kuning
berdasarkan hasil pengamatan Nyai dari kitab-kitab baru dan hasil diskusi para Nyai; pekerjaan-pekerjaan
yang biasanya dikerjakan oleh perempuan seperti memasak, berbelanja sayuran telah berubah menjadi
dikerjakan oleh laki-laki; yang semulatidak ada Osis pada sekolah perempuan berubah menjadi adaforum
Ismawati sehingga siswi dapat menggerakkan berbagai macam kegiatan.

<br><br>

Berbagai visi yang dipergunakan di Pesantren Al-Badi'iyyah adalah konsep kesetaraan antara perempuan
dan laki-laki sesuai dengan konsep kepemimpinan dan hak asasi dalam Islam. Dalam hal ini keberadaan
(eksistensi) perempuan dilihat dari kemampuannya (capability) bukan pada keterkaitannya dengan status
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orang lain (sebagai isteri K.H. Sahal Mahfudh). Visi lain adalah peranan Nyai Nafisah sebagai pimpinan
Pesantren sekaligus muballighah memiliki kapasitas sebagal subjek (orang) yang bertugas mengajarkan
garan Islam dalam rangka mengubah pemahaman dan tingkah laku sosial masyarakat.



